
ABSTRAK
Ketegangan yang terjadi antara Iran-Amerika Serikat berkaitan dengan Program Nuklir Iran sudah terjadi sejak lama, tetapi eskalasinya semakin memanas, sejak tahun 2004 hingga saat ini yang mengakibatkan krisis antar kedua negara tersebut. Disatu pihak Amerika Serikat menuduh Iran mengembangkan nuklir untuk keperluan persenjataan, dan Amerika Serikat khawatir terhadap pengayaan uranium yang dilakukan Iran. Dipihak lain Iran membantah bahwa pengembangan program nuklirnya untuk keperluan persenjataan melainkan untuk tujuan damai yaitu sebagai pembangkit listrik, tuduhan Amerika Serikat akhirnya menimbulkan ancaman dari Iran akan keluar dari keanggotaan NPT (Non-Poliferasi Treaty), serta Iran mengancam akan mengunakan minyak mentah sebagai senjata, jika terus ditekan Amerika serikat dan  DK PBB yang akan menjatuhkan sanksi terhadap Iran. Hal yang menarik perhatian penulis adalah: Bagaimana pengaruh krisis nuklir Iran-Amerika Serikat terhadap Impor minyak mentah Amerika Serikat? Serta seberapa besar Impor minyak AS dari Teluk Persia, apakah naik atau menurun pasca krisis tersebut?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mengeksplorasi dan mendeskripsikan kebijakan yang diambil pemerintahan Iran dalam pengembangan program nuklir Iran sebagai kepentingan nasional Iran. Selanjutnya ingin mengetahui pengaruhnya terhadap impor minyak mentah Amerika Serikat apabila Iran menggunakan minyak sebagai senjata bila terus menerus ditekan Amerika Serikat. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah khasanah ilmu Hubungan Internasional berkaitan dengan kajian politik Internasional dan ekonomi politik internasional.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Analitis. Penulis mencoba mendeskripsikan dan menganalisis mengenai pengembangan Program nuklir Iran yang ditentang Amerika Serikat karena dianggap mengancam stabilitas keamanan Internasional, sehingga berpengaruh terhadap Impor minyak mentah Amerika Serikat. Sehingga ditarik hipotesis: “jika krisis nuklir yang terjadi antara Iran dan Amerika Serikat berkepanjangan dan terjadi konflik, maka Iran bersikeras akan mempertahankan program nuklirnya dengan cara menggunakan minyak sebagai senjata yang akan berdampak pada penurunan ekspor minyak mentah Teluk Persia ke Amerika Serikat”. 

Hasil penelitian ini adalah: krisis nuklir Iran-Amerika Serikat menimbulkan ancaman yang dilakukan Iran apabila terus-menerus ditekan Amerika Serikat dan negara-negara Barat. Amerika Serikat pun tetap membawa permasalahan ini ke Dewan Keamanan PBB yang pada akhirnya dijatuhkan sanksi yang tertuang dalam Resolusi 1747, merupakan sanksi terhadap Iran apabila terus membangkang. Ancaman Iran menggunakan senjata pun terbukti dengan naiknya harga minyak dunia pada saat ini, dan penurunan impor minyak mentah Amerika Serikatpun semakin berkurang dari tahun ke tahunnya.
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